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Abstract

Religious moderation is a national strategic issue that must be continuously guarded.
Religious moderation is vital for all levels of society to create harmony in religion and
as a nation. This study aims to describe the results of discourse analysis on the form
of religious moderation in Friday sermon material at Islamic universities in Surakarta.
The data of this research are words, phrases, clauses, sentences, and discourse in
Friday sermon materials at universities in Surakarta. Data collection techniques using
record, read, and record techniques. The data analysis technique uses the arithmetic
technique. The study results show that the form of religious moderation in Friday
sermon material at Islamic universities in Surakarta is divided into the scope and
indicators of religious moderation. The scope of religious moderation includes
moderation among fellow Muslims, moderation between religions, and moderation
within the state. Indicators of religious moderation include national commitment,
tolerance, non-violence, and radicalism. Based on the study results, it was concluded
that Friday sermon material is a strategic and influential medium in increasing
understanding of religious moderation.

Keywords: discourse analysis, Friday sermon, religious moderation

Abstrak

Moderasi beragama merupakan isu strategis nasional yang harus terus dikawal.
Moderasi beragama sangat penting bagi seluruh Ilapisan masyarakat untuk
menciptakan kerukunan beragama dan berbangsa. Penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan bentuk moderasi beragama pada materi khotbah Jumat di
perguruan tinggi Islam di Surakarta. Data penelitian ini berupa kata, frasa, klausa,
kalimat, dan wacana dalam materi khotbah Jumat di lingkungan tiga Perguruan Tinggi
Islam di Surakarta, yaitu UIN Raden Mas Said Surakarta, Universitas Muhammadiyah
Surakarta, dan Universitas Nahdhatul Ulama Surakarta. Teknik pengumpulan data
menggunakan teknik rekam, baca, dan catat. Teknik analisis data menggunakan
teknik analisis interaktif. Hasil kajian menunjukkan bahwa bentuk moderasi beragama
pada materi khotbah Jumat di perguruan tinggi Islam di Surakarta terbagi dalam ruang
lingkup dan indikator moderasi beragama. Ruang lingkup moderasi beragama meliputi
moderasi antar sesama muslim, moderasi antarumat beragama, dan moderasi dalam
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bernegara. Sementara itu, indikator moderasi beragama meliputi komitmen
kebangsaan, toleransi, antikekerasan dan radikalisme. Berdasarkan hasil kajian,
dapat disimpulkan bahwa materi khotbah Jumat merupakan media yang strategis dan
berpengaruh dalam penguatan moderasi beragama.

Kata Kunci: analisis wacana, khotbah Jumat, moderasi beragama

PENDAHULUAN

Kajian analisis wacana menjadi kajian yang menarik karena dapat
mengungkapkan maksud implisit dari teks dan konteks yang tidak ditampilkan. Teks
teraktualisasikan melalui saluran kata, paragraf, mapun unsur lisan dan visual.
Sementara itu, unsur konteks terkait dengan situasi di luar teks (Nursalam, Sulaeman, &
Mustafa, 2021). Wacana terjadi dalam jaringan hubungan kekuasaan sosial,
pengetahuan, dan kontekstual (Pedersen, 2012). Analisis wacana dapat
memungkapkan pesan dari pendekatan linguistik dalam bentuk lisan maupun tulis
dengan mengaitkan fungsi bahasa yang digunakan (Johnson & Mercer, 2019). Analisis
wacana dijadikan sebagai sarana untuk mengungkap kepentingan, konteks sosial, dan
idelogi penutur (Manzi, 2012). Melalui analisis wacana dapat diketahui esensi dari
sebuah teks dengan membongkarnya secara lebih mendalam (Putri & Ramadhan,
2020).

Salah satu objek kajian dari analisis wacana yang menarik dikaji adalah materi
khutbah Jumat. Khotbah Jumat merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari salat
Jumat. Sesuai dengan namanya, salat Jumat dilaksanakan pada waktu zuhur di hari
Jumat. Momentum salat Jumat dapat dimaknai sebagai muktamar mingguan yang
mempunya nilai sosial yang sangat tinggi. Pada hari Jumat, umat Islam dalam satu
kawasan, wilayah, atau lingkungan tertentu dipertemukan dalam satu visi misi yang
sama (Nasri, 2019).

Salah satu isu yang penting untuk dikaji dan digalakkan adalah mengenai
moderasi beragama. Secara kebahasaan istilah moderasi jika ditelaah dari bahasa
Arab dikenal dengan kata wasath atau wasathiyah, yang memiliki padanan makna
dengan kata tawassuth (tengah-tengah), i’tidal (adil), dan tawazun (berimbang) (Badan
Litbang dan Diklat Kementerian Agama RI, 2019). Mengacu pada pengertian tersebut,
dapat dipahami bahwa moderasi merupakan sikap, pandangan, dan perilaku yang adil
dan berimbang dalam menyikapi segala hal.

Moderasi merupakan pilar penting dalam menjaga harmonisasi kehidupan dan
persatuan di Indonesia. Kemajemukan yang luar biasa di segala sektor kehidupan
menghasilkan berkah sekaligus tantangan bagi bangsa Indonesia. Ketidakadilan dan
diskriminasi berpotensi menimbulkan gesekan suku, agama, ras maupun
antarkelompok. Apalagi di tengah era disrupsi yang berdampak pada mudah
diperolehnya informasi yang terkadang terkandung muatan kebohongan (hoax) yang
dapat memicu perpecahan, pertikaian, kekerasan, dan radikalisme.

Moderasi beragama merupakan isu strategis nasional yang harus dikawal.
Moderasi beragama penting untuk dimiliki setiap warga negara. Moderasi beragama
merupakan sikap yang berada di tengah-tengah tidak condong ke ekstrem kanan
(radikal) maupun ekstrem Kkiri (liberal). Saat ini, sikap moderasi beragama sangat
diperlukan mengingat dewasa ini banyak terjadi kasus intoleran dan anarkhis yang
mengatasnamakan agama (Kadek Juliantari, 2023). Jika tidak disikapi, sikap intoleran
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tersebut mengarah pada paham radikalisme yang mengancam persatuan kehidupan
berbangsa dan bernegara dan juga umat beragama (Nurjannah, 2013).

Paham radikal ditengarai sudah hinggap di berbagai kalangan masyarakat.
Bahkan termasuk mahasiswa. Beberapa hasil penelitian menunjukkan bahwa
radikalisme tumbuh di kalangan mahasiswa, khususnya di Perguruan Tinggi Negeri.
Senada dengan itu, BIN (Badan Intelejen Negara) mengungkapkan bahwa 39%
mahasiswa di 15 provinsi tertarik untuk melakukan aksi radikalisme di kampus. Pada
tahun 2018, Menteri Ristekdikti, Mohammad Nasir juga mengatakan bahwa ada
sepuluh perguruan tinggi bahkan Perguruan Tinggi Islam yang mahasiswanya
terpapar paham radikalisme (Ma'arif, Rofiq, & Sirojuddin, 2022).

Melihat data tersebut, kampus sebagai lembaga pendidikan yang seyogyanya
menjadi tempat untuk memperoleh ilmu pengetahuan dan pengembangan nalar kritis
perlu merespons dengan berbagai upaya pengarusutamaan moderasi beragama.
Salah satu media yang dapat dioptimalkan dalam menguatkan pemahaman moderasi
beragama bagi sivitas akademika adalah melalui mimbar khotbah Jumat. Kegiatan
khotbah Jumat pun dilakukan di berbagai masjid kampus. Masjid kampus tidak hanya
menjadi tempat berkumpulnya sivitas akademika untuk melaksanakan salat Jumat.
Lebih dari itu, melalui mimbar khotbah, khatib dapat menggerakan, mengedukasi, dan
mengajak jemaah untuk menjadi muslim yang lebih baik. Materi khotbah akan lebih
bagus jika disesuaikan dengan permasalahan dan realita sosial masyarakat.
(Mahmood & Kasim, 2019) memberikan ilustrasi bahwa melalui mimbar khotbah,
khatib dapat memberikan edukasi dan persuasi terkait permasalahan kesehatan
maupun program sosial lainnya.

Materi khotbah Jumat harus diperhatikan dengan saksama. Pengorganisasian
teks, pemanfaatan sarana bahasa, dan pertimbangan hubungan sosial merupakan
fokus penting dalam naskah khotbah Jumat (Mahmood & Kasim, 2019).
Kecenderungannya materi khotbah Jumat terkadang tidak disesuaikan dengan
perkembangan zaman. Materi khotbah terkadang diambil dari buku kumpulan khotbah
yang isinya kurang sesuai dengan kondisi sekarang (A. H. Usman & Iskandar, 2022).
Materi khotbah Jumat sebaiknya tidak hanya seputar permasalahan agama dalam
konteks sempit. Isu-isu termutakhir seputar sosial, budaya, ekonomi juga dapat
diangkat dengan mengaitkannya dengan perspektif agama. Hal ini akan berdampak
pada citra Islam yang positif dan menarik bagi semua kalangan (Yilmaz, Demir, &
Morieson, 2021).

Berikut adalah beberapa penelitian sebelumnya membahas analisis wacana
pada materi khotbah Jumat. Misalnya penelitian yang dilakukan oleh (Underwood &
Kamhawi, 2015) tentang materi khotbah Jumat di Jordania. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa para khatib memperhatikan permasalahan sosial dengan
komprehensif. Kecermatan khatib dalam menyampaikan informasi dan isu penting
berdampak pada efek yang lebih besar. Isi khotbah Jumat yang dikembangkan adalah
mengajak masyarakat memerhatikan kesehatan, permasalahan gender, dan program
keluarga berencana.

Penelitian lainnya dilakukan oleh (Noviansyah, Romli, Mukmin, & Wijayanto,
2022) mengenai edukasi pencegahan stunting. Upaya sosialisasi bahaya stunting di
Indonesia perlu disampaikan lewat mimbar khotbah Jumat. Faktanya Indonesia
sebagai negara mayoritas Muslim, banyak orang Indonesia cenderung mengikuti
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pemimpin agama daripada pejabat pemerintah. Dengan sosialisi materi yang tepat
kepada ustaz, percepatan pencegahan stunting melalui jalur agama akan maksimal.

Kajian moderasi beragama perlu diperdalam dalam konteksnya pada materi
khutbah Jumat. Hal ini sebagai upaya untuk menekan paham radikalisme. Secara
umum, sumber moderasi beragama masyarakat Indonesia ada tiga, yaitu budaya,
aliran kepercayaan, dan agama. Ketiganya berjalan beriringan dalam praktik
keagamaan di Indonesia. Bentuknya dapat dilihat dari berbagai acara formal maupun
nonformal (Muhammad, 2020).

Untuk mengungkapkan pesan moderasi beragama tersebut perlu kajian
mendalam melalui analisis wacana. Analisis wacana merupakan kajian tentang
penggunaan bahasa yang dilihat tidak hanya dari sisi mikrostruktural tetapi juga
makrostruktural. Hal ini menjadi menarik karena dapat dianalisis nilai-nilai moderasi
beragama ditinjau dari konteks sosial. Makna secara utuh akan dapat diperoleh jika
dilakukan pendekatan secara konteks. Pemahaman konteks situasi dan budaya dalam
wacana dapat dilakukan dengan berbagai prinsip penafsiran, prinsip analogi, dan
inferensi (Sumarlam, 2010). Berdasarkan paparan di atas, tujuan penulisan artikel ini
adalah menganalisis wacana pada materi khutbah Jumat di tiga perguruan tinggi Islam
di Surakarta. Bentuk analisis difokuskan untuk mendeskripsikan bentuk dan indikator
moderasi beragama.

KAJIAN LITERATUR

Analisis Wacana

Wacana merupakan rentetan kalimat yang berkaitan sehingga terbentuk makna
yang serasi. Selain itu wacana dapat pula diartikan sebagai rentetan kalimat yang
mengubungkan proporsi satu dengan lainnya sehingga membentuk satu kesatuan
(Alwi, Dardjowidjojo, Lapoliwa, & Moeliono, 2003). (Kridalaksana, 2009) memberikan
pendapat yang berbeda bahwa wacana merupakan satuan bahasa terlengkap; dalam
hierarki gramatikal merupakan satuan gramatikal tertinggi atau terbesar. Sejalan
dengan pendapat tersebut, (Sumarlam, 2010) menjelakan bahwa wacana merupakan
satuan bahasa terlengkap yang dinyatakan dalam bentuk lisan seperti pidato, khotbah,
ceramah, atau secara tertulis seperti cerpen, buku, dan dokumen tertulis lainnya yang
dilihat dari struktur lahir dan batin. Penggunaan wacana bukan hanya pada cakupan
ujaran, tetapi juga pembicaraan di muka umum, tulisan, serta upaya-upaya formal
seperti laporan ilmiah. Melalui wacana manusia dapat saling menyapa, menegur,
meminta, memohon, menyetujui, menyepakati, bertanya, meminta keterangan,
meyakinkan, mengkritik mengomentari, dan lain sebagainya.

Analisis wacana merupakan suatu kajian yang menenliti atau menganalisis
bahasa yang digunakan secara alamiah, baik dalam bentuk tulis maupun lisan
terhadap para pengguna sebagai suatu elemen masyrakat. Praktik analisis wacana
dapat dilakukan melalui dua pendekatan yaitu mikrostruktural dan makrostruktural
(Saddhono & Wijana, 2011).

Analisis wacana merupakan kajian tentang penggunaan bahasa yang dilihat
tidak hanya dari sisi mikrostruktural tetapi juga makrostruktural. Hal ini menjadi menarik
karena dapat dianalisis nilai-nilai moderasi beragama ditinjau dari konteks sosial.
Makna secara utuh akan dapat diperoleh jika dilakukan pendekatan secara konteks.
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Sumarlam (2010) mengungkapkan pemahaman konteks situasi dan budaya dalam
wacana dapat dilakukan dengan berbagai prinsip penafsiran, prinsip analogi, dan
inferensi. Adapun prinsip-prinsip penafsiran yang dimaksud ada tiga. Pertama, prinsip
penafsiran personal. Prinsip ini berkaitan dengan partisipan yang terlibat dalam
wacana. Pelibat wacana sangat menentukan makna dari sebuah wacana. Kedua,
prinsip penafsiran lokasional. Prinsip ini berhubungan dengan lokasi atau tempat
terjadinya situasi (peristiwa, proses, dan keadaan) untuk memahami wacana. Ketiga,
prinsip temporal. Prinsip ini berhubungan dengan waktu (kapan dan durasi lamanya)
sebuah wacana terjadi.

Selain prinsip penafsiran, juga dilakukan analisis dengan prinsip analogi. Untuk
mendapatkan makna yang komprehensif diperlukan bekal pengetahuan umum
(knowledge of world). Prinsip analogi diperlukan sebagai piranti untuk menganalisis
wacana yang banyak pengetahuan dan pengalaman (Mulyana, 2005). Sebagai
penguat temuan makna diperlukan pendekatan melalui inferensi. Inferensi dapat ditarik
tergantung dari konteks yang menyertainya. Syafii sebagaimana dikutip oleh
(Sumarlam, 2010), membagi inferensi menjadi empat jenis, yaitu konteks fisik, konteks
epistemis, konteks linguistik, dan konteks sosial. Konteks fisik berhubungan dengan
tempat terjadinya pemakaian bahasa, objek yang digunakan dan tindakan partisipan.
Konteks epistemis berkaitan dengan latar belakang pengetahuan pelibat wacana.
Konteks linguistik berkaitan dengan tuturan yang mendahului atau mengikuti sebuah
tuturan dalam komunikasi. Konteks sosial merupakan relasi sosial yang melengkapi
tuturan pelibat wacana.

Moderasi Beragama

Moderasi beragama  diartikan  sebagai sikap berimbang dalam
mengimpelementasikan ajaran agama, baik dalam intern sesama pemeluk agama
maupun ekstern, antar pemeluk agama (Muhammad, 2020). Senada dengan pendapat
tersebut, (Ismail et al., 2021) moderasi beragama dimaknai sebagai cara pandang,
sikap, dan perilaku beragama secara proporsional sesuai dengan ketentuan yang
digariskan Allah dan dipraktikkan Nabi Muhammad saw.

Adapun bentuk moderasi beragama dapat ditinjau dari tiga sudut pandang.
Pertama, moderasi beragama dalam hubungan sesama muslim. Hal tersebut dapat
dilihat dari bentuk persaudaraan, sikap terhadap perbedaan pendapat, dan etika
pergaulan dengan sesama muslim. Kedua, moderasi beragama dalam hubungan
antaragama. Wujud dari moderasi beragama jenis ini adalah penghormatan terhadap
penganut agama lain, ajaran Islam tentang hablun minan nas, Islam sebagai rahmatan
lil alamin, pengembangan sikap inklusif, dan mencari titik kesamaan. Ketiga, moderasi
dalam bernegara. Wujud dari moderasi jenis ini adalah Islam dan kepemimpinan,
konsep Islam tentang negara, ketaatan terhadap pemerintah, spirit piagam Madinah,
dan ajaran cinta tanah air (Direktorat Jenderal Pendidikan Islam, 2019).

Selain bentuk moderasi beragama, (Badan Litbang dan Diklat Kementerian
Agama RI, 2019) juga memaparkan ada empat hal yang menjadi indikator moderasi
beragama: 1) komitmen kebangsaan; 2) toleransi; 3) anti-kekerasan; dan 4) akomodatif
terhadap kebudayaan lokal. Komitmen terhadap kebangsaan sejatinya merupakan
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perwujudan dari pengamalan ajaran agama. Komitmen beragama dapat dilihat dari
sejauh mana cara pandang dan praktik beragama berdampak pada kesetiaan kepada
dasar kebangsaan yaitu kepada pancasila dan UUD 1945. Toleransi penting untuk
dimiliki setiap masyarakat yang hidup dalam kehidupan tataran kehidupan yang
heterogen. Toleransi dapat dimaknai sebagai sikap memberi ruang dan tidak
mengganggu hak orang lain untuk berkeyakinan, mengekspresikan keyakinannya, dan
menyampaikan pendapat meskipun terdapat perbedaan. Toleransi dapat diwujudkan
dengan sikap lapang dada, sukarela, dan dapat menerima perbedaan.

Sikap antikekerasan perlu ditekankan kepada semua masyarakat. Perilaku
maupun sikap radikal atau cenderung bertindak kekerasan harus dihindari. Sikap
radikal biasanya dapat terjadi dalam bentuk ucapan (verbal) maupun tindakan.
Radikalisme dilakukan dengan memaksakan kehendak agar tujuan yang diharapkan
diperoleh dengan cepat.

Akomodatif terhadap budaya lokal dapat dimaknai sebagai bentuk sikap
kesediaan menerima praktik amaliyah yang mengakomodasi kebudayaan lokal. Hal
perlu digarisbawahi adalah sikap akomodatif ini tidak serta merta menerima semua
kebudayaan lokal. Sikap moderat dapat ditunjukkan dengan menerima budaya lokal
dalam praktik keagamaan selama tidak bertentangan dengan pokok ajaran agama.
Khotbah Jumat

Khotbah menurut (Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, 2016) berarti
pidato (terutama yang menguraikan ajaran agama). Khotbah memiliki karakteristik
yang spesifik dibandingkan dengan pidato dan ceramah. Khotbah lebih identik dengan
berbicara seputar ajaran agama. Orang yang berbicara pun juga bukan sembarang.
Biasanya orang yang dianggap alim, atau ahli di bidangnya—telah menyelesaikan
pendidikan agama atau dianggap mampu dan menguasai ilmu agama-yang
diperkenankan berkhotbah.

Al-khutbah berkaitan dengan berbicara kepada audiens dengan tujuan untuk
meyakinkan mereka. Banyak bukti yang dimunculkan untuk mendukung argumen agar
audiens percaya (Mujahid, 2014). Jika dilihat dari isinya, khotbah berisi pesan agama
yang didukung dengan dalil atau kutipan ayat dari kitab suci. Penggunaan ayat
tersebut menjadi daya persuasi bagi pendengar. Kitab suci adalah pedoman hidup
yang diyakini bagi penganut masing-masing agama. Isi khotbah yang relevan dengan
kutipan ayat pada kitab suci akan membuat pendengar menjadi mantap dengan isinya.
Bahkan bisa menggerakkan pengdengar untuk melakukan tindakan.

Khotbah dibagi dalam beberapa jenis. Misalnya, dalam agama Islam ada khotbah
Jumat, khotbah hari raya, dan khotbah nikah, dll. Dari jenis tersebut masing-masing
memiliki karakteristik yang berbeda. Khotbah Jumat secara terminologi adalah uraian
hikmah yang disampaikan oleh khatib yang memiliki keilmuan di bidang agama dan
secara sosial memiliki masalah atau dosa sosial. Pesan yang disampaikan harus
mencakup aspek tauhid, syariah, dan muamalah (Nasri, 2019). Khotbah Jumat
memiliki aturan baku yang harus ditaati. Dalam penyampaiannya, khotbah Jumat
terikat rukun dan syarat. Khotbah Jumat merupakan bagian yang tidak bisa dipisahkan
dari pelaksanaan salat Jumat (Azhariansah, 2015).

Nasri (2019) menjelaskan tentang syarat dan rukun khotbah Jumah. Syarat-
syarat sah khotbah Jumat adalah: (1) Khatib harus suci dari hadast besar dan kecil.
(2) Khatib harus suci dari najis yang melekat dalam badan, pakaian, dan tempat. (3)
Khatib harus memakai pakaian yang rapi (menutup aurat). (4) Khatib harus berdiri
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apabila memiliki kemampuan fisik. Adapun khatib boleh duduk apabila memiliki
kekurangan secara fisik. Misalnya karena catat. (5) Khotbah harus dilaksanakan pada
waktu zuhur. (6) Khotbah harus disampaikan dengan suara keras, tegas, dan lantang
agar didengar oleh jemaah. (7) Khatib harus duduk sebentar di antara dua khotbah.
(8) Khotbah pertama dan kedua harus dilaksanakan secara tertib.

Rukun-rukun yang sudah diatur dalam ketentuan harus terpenuhi seperti
menggunakan bahasa Arab pada rukun-rukun tersebut. Adapun, pada bagian yang
lainnya boleh menggunakan bahasa bebas yang dipahami oleh jemaah. Adapun
rukun khotbah Jumat adalah sebagai berikut. (1) Khatib membaca hamdalah pada
khotbah pertama dan kedua. (2) Khatib harus membaca dua kalimay syahadat pada
khotbah pertama dan kedua. (3) Khatib harus membaca selawat. (4) Khatib harus
menyampaikan wasiat takwa pada khotbah pertama dan kedua. (5) Khatib harus
membaca ayat Alquran pada salah satu dari kedua khotbah. (6) Khatib harus
mendoakan kaum muslimin pada khotbah kedua. Bacaan (hamdalah, syahadat,
selawat, dan wasiat takwa) disampaikan pada khotbah pertama dan kedua. Ayat
Alquran dapat dibacakan pada salah satu khotbah, sedangkan doa pada khotbah
kedua.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan bentuk penelitian lapangan
(field research). Data dalam penelitian ini kata, frasa, klausa, kalimat, dan wacana dari
materi khotbah Jumat. Sumber data yang digunakan adalah materi khotbah Jumat
yang disampaikan khatib di masjid kampus tiga Perguruan Tinggi Islam di Surakarta.

Lokasi penelitian dilaksanakan di masjid yang berada di lingkungan Univeristas
Islam Negeri Raden Mas Said Surakarta, Universitas Muhammadiyah Surakarta, dan
Universitas Nahdhatul Ulama Surakarta. Adapun waktu penelitian dilaksanakan pada
bulan Februari sampai dengan Mei 2023.

Teknik Pengumpulan data menggunakan teknik rekam, baca, dan catat. Teknik
rekam dilakukan dengan merekam materi khotbah Jumat dalam bentuk wacana lisan
dalam bentuk audio. Selanjutnya rekaman tersebut ditranskripkan dalam bentuk
wacana tulis. Teknik baca dilakukan dengan membaca secara saksama dan berulang-
ulang materi khotbah Jumat untuk mendapatkan data. Teknik catat digunakan untuk
menandai dan mencatat data-data yang dikumpulkan sesuai dengan kriteria.

Data yang sudah terkumpul perlu diperksa dan diuji keabsahannya. Teknik
keabhsahan data yang digunakan adalah triangulasi teori. Triangulasi teori dilakukan
peneliti dengan menggunakan perspektif dari satu teori dalam membahas
permasalahan yang dikaji (Sutopo, 2006). Teori yang digunakan adalah tentang
analisis wacana, khotbah Jumat, dan moderasi beragama.

Teknik analisis data menggunakan teknik analisis interaktif yang terdiri dari
reduksi data, sajian data, serta verifikasi dan penarikan simpulan (Creswell, J. W., &
Poth, 2018) yang ditautkan dengan analisis wacana. Reduksi data difokuskan pada
pemusatan pengorganisasian data yang telah digali. Sajian data dilakukan dengan
menyajikan data dalam rangkaian kalimat logis dan sistematis sebagai upaya
penarikan simpulan. Data yang telah jenuh ditarik menjadi sebuah simpulan yang
komprehensif.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
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Berdasarkan hasil analisis, temuan penelitian ini diklasifikasikan menjadi dua
bagian yaitu ruang dan indikator moderasi beragama. Ruang lingkup berkaitan dengan
konteks wujud moderasi beragama. Sementara itu, indikator moderasi beragama
berkaitan dengan sikap atau nilai-nilai dalam mengamalkan moderasi beragama.

A. Ruang Lingkup Moderasi Beragama

Ruang lingkup moderasi beragama dibedakan menjadi tiga yaitu, moderasi
dengan sesama muslim, antaragama, dan moderasi dalam bernegara.

1. Moderasi dengan Sesama Muslim

Moderasi beragama dengan sesama muslim dapat dilihat dari sikap yang
dilakukan kepada sesama saudara seiman. Hal ini khususnya berhubungan dalam hal
menyikapi perbedaan pendapat, saling mencintai sesama saudara muslim, dan tidak
merasa paling benar.

a. Tidak Membeda-bedakan

Setiap manusia memiliki karakteristik dengan kelebihan dan kekurangan masing-
masing. Terkadang dengan kelebihan yang dimiliki seperti kekayaan, kedudukan, dan
pengetahuan membuat seseorang merasa lebih baik dan istimewa dibandingkan
dengan yang lainnya. Padahal di mata Allah hal tersebut tidak diperhitungkan. Hanya
ketakwaan yang membedakan status manusia di hadapan Allah. Hal tersebut seperti
pada kutipan data 1 berikut.

Tidak seorang pun yang memiliki keistimewaan atas orang lain dari segi
kemanusiaan. Hanya ketakwaan yang membedakannya di mata Tuhan.

Kutipan data 1 bermberikan implikasi bahwa setiap muslim adalah sama
statusnya di mata Allah. Sama-sama hamba. Adapun status sosial, ras, jabatan hanya
atribut yang harus digunakan untuk saling melengkapi satu dengan lainnya.

b. Saling Mencintai Saudara

Sikap saling mencintai sesama saudara baik saudara kandung, seiman, maupun
dalam kemanusiaan sangat penting. Hal itu seperti pada kutipan data 2 berikut.

Seseorang tidak dinyatakan sempurna imannya sampai ia mencintai untuk
saudaranya apa yang ia cintai untuk dirinya (HR. Bukhari dan Muslim).

Tidak ada orang yang lebih dicintai selain dirinya sendiri. Dengan memposisikan
mencintai orang lain seperti mencintai diri sendiri maka akan sangat kecil kemungkinan
terjadinya konflik. Sikap tersebut juga akan semakin mempererat persatuan dan
persaudaraan.

c. Tidak Merasa Paling Benar

Manusia dengan keterbatasannya terkadang merasa paling benar dalam
beragama. Selain itu, dengan pengetahuan yang dimilikinya merasa dengan mudah
melabeli orang lain dengan penilaian yang beragam. Padahal apa yang dikiranya
tersebut belum tentu benar sesuai dengan kenyataan yang sebenarnya. Hal ini seperti
pada kutipan data 3 berikut.

Yang pertama adalah salah kira terhadap orang lain. Sikap ini mungkin muncul

dari buruk sangka yang mengira orang lain berbuat dosa yang tidak akan

diampuni oleh Allah bahkan dia kira dia tidak akan masuk surga. Padahal setiap
amal tidak hanya dinilai pada awal dan tengahnya saja tetapi bahkan Rosulullah
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saw meningatkan wainnamal a’'malu bi hawatin. Amal itu justru ditentukan pada
akhirnya.

Kutipan tersebut menarik untuk direnungkan. Terkadang dengan pengetahuan
yang dimiliki, seseorang dengan mudah menilai, melabeli, bahkan menjustifikasi
seseorang. Padahal apa yang terlihat secara lahiriah belum tentu sesuai dengan
keadaanya. Berdasarkan kutipan tersebut, seharusnya setiap orang perlu berhati-hati
dengan sikap terhadap orang lain dan tidak mudah memberikan penilaian negatif
terhadap perbuatan yang tidak sejalan dengan pandangannya.

2. Moderasi dengan Antaragama

Selain menjaga moderasi dengan sesama muslim, moderasi dengan antaragama
juga harus dilakukan. Hal ini mengingat Indonesia adalah negara multiagama. Adanya
perbedaan ajaran masing-masing agama tentu berpotensi menimbulkan konflik. Maka
sangat penting moderasi antaragama dijaga. Hal ini seperti data yang ditemukan
dalam materi khotbah Jumat yang berfokus pada memandang persamaan dan
membina kerukunan.

a. Memandang Persamaan

Setiap agama memiliki pandangan, ajaran, dan cara beribadah yang berbeda.
Bisa jadi dalam suatu hal tertentu ada agama yang memperbolehkannya sedangkan
agama lain melarang. Pun juga kasus yang lainnya. Hal ini jika tidak disikapi dengan
bijak tentu berpotensi menimbulkan konflik horizontal. Namun, kutipan data 4 dapat
dijadikan refleksi untuk menyikapi perbedaan tersebut.

Dalam pandangan Islam, semua manusia setara bagaikan gigi-gigi sisir (an-nasu
sawasiyatun ka asnanil musythi). Semua berasal dari Adam.

Kutipan tersebut memberikan penegasan bahwa walaupun terdapat perbedaan
ada hal besar yang lebih penting untuk diperhatikan bahwa adanya persamaan.
Semua manusia itu setara atau sama kedudukannya. Selain itu, semua manusia
berasal dari sumber yang sama, yaitu Nabi Adam.

b. Membina Kerukunan

Kerukunan merupakan pilar utama untuk menciptakan peradaban. Dengan
kerukunan, manusia dapat hidup berdampingan dengan harmonis tanpa melihat
perbedaan yang berpotensi melahirkan konflik. Hal tersebut seperti pada kutipan 5
berikut.

Manusia ada dua kategori: saudara denganmu seagama, atau setara denganmu
dalam kemanusiaan.... lkatan atau identitas kegamaan tidak sepatutnya
memutus tali hubungan kemanusiaan. Agama dan kemanusiaan bukan untuk
dihadap-hadapkan, apalagi dibeda-bedakan.

Berdasarkan kutipan tersebut perbedaan ikatan maupun identitas keagamaan
seharusnya tidak memutuskan ikatan kemanusiaan. Dengan membina kerukunan,
perbedaan bukanlah hal yang harus dibenturkan atau dibedakan. Justru menjadi
kekuatan Bersama.

3. Moderasi dalam Bernegara

Moderasi dalam bernegara merupakan sikap mencari titik tengah untuk dijadikan
spirit dalam menghadapi perbedaan yang ada. Adapun temuan moderasi beragama
pada materi khotbah Jumat dalam konteks moderasi bernegara adalah menjaga
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persatuan dan kesatuan, merawat persaudaraan kebangsaan, dan bermanfaat bagi
masyarakat.

a. Menjaga Persatuan dan Kesatuan

Persatuan dan kesatuan adalah unsur penting kedaulatan Indonesia. Apalagi
dengan kondisi geografi dan keragaman yang luar biasa hal tersebut dapat menjadi
keuntungan sekaligus tantangan. Hal tersebut sesuai dengan data 6 berikut.

Sebagai bangsa Indonesia kita patut bersyukur. Dengan negara kepulauan yang
terbentang luas dari Sabang sampai Merauke, terdiri dari 17.500 pulau, 714 suku
bangsa, dan 652 bahasa daerah, kita dapat menjaga persatuan dan kesatuan
selama hampir 78 tahun.

Kutipan data 6 menunjukkan bahwa sebagai bagian dari bangsa Indonesia
masyarakat perlu bersyukur dengan belasan ribu pulau yang menimbulkan
keanekaragaman suku bangsa dan bahasa daerah hingga saat ini masih Bersatu. Hal
itu tentu bukanlah perkara mudah. Jika diperhatikan negara lain yang hancur terpecah
belah karena konflik internal, Indonesia masih berdiri dalam kerukunan, persatuan, dan
kesatuan.

b. Merawat Persaudaraan Kebangsaan

Indonesia patut bersyukur, dengan keanekaragaman agama, budaya, suku,
golongan, dan Bahasa, hingga saat ini masih Bersatu. Hal tersebut bisa dikatakan
karena tingginya rasa kemanusiaan dan sikap saling menghormati seperti pada
kutipan 7 berikut.

Sesama anak bangsa lainnya, di atas perbedaan agama, sekte, golongan, suku,
dan bahasa ada semangat kebangsaan dan rasa kemanusiaan yang harus
dijunjung tinggi. Atribut atau identitas apa pun boleh berbeda, tetapi sesama anak
bangsa, dan sesama manusia, kita harus saling menghormati.

Kutipan tersebut sangat relevan dengan kehidupan hari ini. Dengan
kekompleksitasan permasalahan yang ada tetapi semangat menghormati dan
kemanusiaan masih ditunjung tinggi. Misalnya Ketika ada musibah maupun bencana,
semua anak bangsa turut bersatu saling membantu tanpa melihat status maupun
identitas lainnya.

c. Bermanfaat bagi masyarakat

Sebaik-baiknya manusia adalah yang bermanfaat bagi orang lain. Sabda Nabi
Muhammad tersebut sangat relevan dengan konteks moderasi dalam bernegara. jika
hal tersebut diamalkan dengan saksama, tentu akan memberikan kebermanfaatan
bagi negara seperti pada kutipan data 8 berikut.

Allah menakdirkan kita di kampus, maka sebisa mungkin bermanfaat bagi
masyarakat kampus, ketika kita pulang ke rumah, kita akan berbaur dengan
masyarakat dan kita sebisa mungkin bermanfaat bagi masyarakat sekeliling kita,
begitu juga mahasiswa, atau siapa saja ketika sudah lulus dari perguruan tinggi
dan Kembali ke masyarakatnya masing-masing, keberadaan seseorang itu ketika
mengambil ibroh atau hujjah senantiasa membawa kebermanfaatan bagi
masyarakat.
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Kutipan tersebut menyiratkan jika setiap manusia berfokus pada tujuan
kebermanfaatan di manapun dia berada maka tentu tidak ada lagi kesempatan untuk
berpikir dan bertindak dengan hal-hal yang tidak penting. Sehingga dengan demikian,
keharmonisan kehidupan berbangsa dan bernegara akan terjaga karena setiap orang
sibuk dengan tujuan kebermanfaatan dan meninggalkan ego demi kepentingan pribadi
atau golongan.

B. Indikator Moderasi Beragama

Moderasi beragama sangat mengedepankan keseimbangan dalam pemahaman
dan pengamalan ajaran agama. Hal tersebut dapat dilihat dari beberapa indikator.
Berikut beberapa temuan indikator moderasi beragama yang terdapat pada materi
khotbah Jumat.

1. Komitmen Kebangsaan

Komitmen kebangsaan dapat dilihat dalam penerapan ekspresi beragama
dikaitkan dengan ideologi negara terutama menerima dasar negara yaitu Pancasila.
Hal tersebut sesuai dengan kutipan data 9 berikut.

Sejak awal membangun masyarakat Madinah, Nabi membangun hubungan
antara sesama warga tanpa ada pembedaan atau diskriminasi. lkatan
kebersamaan dalam agama dan ikatan hubungan kemanusiaan sangat
diperlukan dalam upaya membangun dunia yang penuh dengan kerukunan dan
kedamaian, meski berbeda agama dan suku bangsa.

Jika dicermati, kutipan tersebut merupakan bentuk elaborasi antara konsep
beragama dengan bernegara. Nabi Muhammad sejak awal sudah mengajarkan
konsep hidup berdampingan dalam kemajemukan di Madinah. Walaupun terdiri dari
berbagai suku dan perbedaan agama, nabi menekankan untuk membangun hubungan
dan ikatan persaudaraan. Hal tersebut selaras dengan sila pada Pancasila. Misalnya
kemanusiaan yang adil dan beradab maupun persatuan Indonesia.

2. Toleransi

Toleransi merupakan sikap menerima dan menghormati perbedaan pendapat,
pandangan, maupun ajaran agama agama lain. Hal tersebut seperti pada kutipan data
10 berikut.

Menghormati tidak selamanya identik dengan menerima pandangan orang lain,
apalagi merestui, menyukai, dan mengikutinya. Menghormati orang lain berarti
menerima orang lain untuk hidup berdampingan dalam suasana damai untuk
kemaslahatan bersama tanpa mengusik, apalagi mengganggu agama dan
keyakinan masing-masing.

Berdasarkan data 10, sikap toleransi sangat diperlukan di Indonesia. Mengingat
kemajemukan yang ada, membuat beragam perbedaan yang terjadi. Terlebih di era
media social banyak unggahan berupa kata-kata maupun ujaran yang terkadang
menampilkan provokasi maupun hujatan terhadap kelompok yang bersebrangan
pendapat. Hal tersebut sangat memuntut kedewasaan semua pihak untuk memahami
pentingnya toleransi.

3. Antiradikalisme dan Kekerasan

Islam adalah agama yang mendahulukan kasih sayang dan perdamaian. Dalam
konteks beragama, sebelum membahas perkara hubungan dengan Allah, nabi
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mendahulukan perkara yang berhubungan dengan hubungan sesama manusia seperti
pada kutipan data 11 berikut.

Sebelum bicara tauhid, dalam memperkenalkan ajarannya Nabi mendahulukan
tiga hal, yaitu: 1) menyambung hubungan silaturahmi, sehingga tercipta
kekeluargaan dan kekerabatan yang harmonis, yang menjadi cikal masyarakat
yang aman dan damai; 2) menghentikan pertumpahan darah, atau dengan kata
lain memberikan jaminan hidup dan kehidupan, dan 3) mengamankan jalan atau
menjaga ketertiban umum.

Kutipan data 11 tersebut menjadi bekal refleksi umat Islam dalam mengaruhi
kehidupan beragama di Indonesia. Menjalin hubungan dengan Allah sangat penting.
Namun, di lain sisi, hal-hal yang bersifat kemanusiaan, menjaga keharmonisan,
keamanan, menghindari pertumpahan darah, dan menjaga Kketertiban umum
merupakan perkara yang juga sangat penting untuk diamalkan.

Berdasarkan temuan hasil penelitian di atas, dapat dicermati bahwa analisis
wacana sangat penting digunakan untuk mengupas pesan-pesan penting pada materi
khotbah Jumat. Kajian analisis wacana dengan pendekatan sosiokultural penting
digunakan untuk mengungkap maksud khotib (Johnson & Mercer, 2019). Hasil
pendekatan personal, lokasional, dan temporal, konteks yang terdiri dari situasi dan
kondisi dapat mengungkapkan pesan khatib (Risnawati, 2021). Di antara pesan khatib
mengarahkan pada tema moderasi beragama. Temuan-temuan materi moderasi
beragama menunjukkan adanya relasi antara khotib dan jamaah serta lingkungan
social budaya menghasilkan materi seputar moderasi beragama (Cornish, 2022). Hal
tersebut tidak lepas bahwa moderasi beragama memang merupakan kajian yang
diarusutamakan oleh pemerintah untuk diinternalisasikan dalam lingkungan kampus.
Mengingat kampus merupakan Lembaga strategis untuk mengembangkan dan
membumikan program tersebut.

Moderasi dilakukan dengan wupaya peningkatan religiusitas mahasiswa.
Mahasiswa yang memiliki religiusitas tinggi cenderung bersikap moderat (Subchi,
Zulkifli, Latifa, & Sa’diyah, 2022). Langkahnya bisa dimulai dengan menggali nilai yang
harus dikembangkan seperti menanamkan sikap rasa hormat dan penghargaan
terhadap pendapat dan keyakinan berbeda (Fauzan, 2023). Selain itu diperlukan juga
nilai-nilai seperti toleransi, inklusivitas, fleksibilitas, dan objektivitas dalam memahami
teks-teks keagamaan (Mustakim, Ali, & Kamal, 2021). Nilai-nilai tersebut
diinternalisasikan untuk memberdayakan civitas akademika sebagai agen moderasi
beragama (Wicaksono, Efendi, & Bowo, 2022).

Penguatan moderasi beragama diwujudkan dengan kerja sama semua pihak
mulai dari pemimpin lembaga maupun pemangku penentu kebijakan. Hal tersebut
diwujudkan dalam visi misi dan implementasi membentuk lingkungan yang moderat
(Muhtifah, Prasojo, Sappe, & Elmansyah, 2021). Jika diperhatikan, tipologi moderasi
beragama di berbagai kampus di Indonesia dilakukan dengan berbagai cara seperti
penguatan kelembagaan, desain filosofi ilmiah, internalisasi mata kuliah keagamaan
dalam membangun pemahaman moderat, dan penguatan moderasi beragama melalui
pesantren mahasiswa di PTKI (Burhanudin & limi, 2022). Senada dengan hal tersebut,
moderasi beragama dapat dikembang dalam muatan kurikulum. Nilai-nilai moderasi
diwujudkan dapat dikembangkan dengan pendekatan tasawuf (Syarif, 2021) maupun
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dalam hidden kurikulum yang diturunkan dalam bentuk CPL (Ardiansyah & Erihadiana,
2022).

Jika dicermati berdasarkan tipologi, penguatan moderasi beragama dapat
dimulai dari Langkah penguatan kelembagaan. Salah satu upayanya adalah
membangun lingkungan yang kondusif dan moderat melalui materi khotbah Jumat.
Khotbah Jumat merupakan sarana Pendidikan yang efektif dan berpengaruh dalam
membentuk keyakinan dan sikap individu maupun masyarakat luas (Mahmood &
Kasim, 2019). Dengan demikian, akan sangat tepat jika materi khutbah Jumat yang
disampaikan khotib dapat diarahkan pada tema moderasi beragama. Hal ini perlu
adanya koordinasi maupun arahan dari dewan atau pengurus masijid. Selain itu peran
organisasi dari khotib juga diperlukan dalam pengembangan materi khotbah. Misalnya,
adanya konsep menjadi agen wasathiyah bagi alumni kampus Al-Azhar yang
disesuaikan dengan karakteristik Indonesia (As’ad, Putra, & Arfan, 2021). Dengan
adanya kebijakan otoritas terhadap materi khutbah, isu-isu termutakhir seputar
keagamaan, hidup harmonis dalam kemajemukan, kebijakan strategis, dan moderasi
beragama, dapat terakomodasi (Samuri & Hopkins, 2017; Helmiati, 2022).

Selain itu, perlu juga dikaji kebijakan dalam pengoptimalan masjid. Selain tempat
peribadahan, masjid merupakan tempat membicarakan masalah umat, kegiatan sosial,
pendidikan dan dakwah pembinaan umat (I. Usman, 2020). Akan sangat tepat jika
pengelolaannya disesuaikan dengan manajemen masjid dan peningkatan manajemen
dakwah yang disesuaikan dengan nilai-nilai Islam rahmatan lilalamiin yang humanis,
demokrasi, toleransi, dan ramah (Mawardi, Baihagqi, Sari, & Suburd, 2019).

Materi khotbah dikembangankan untuk memberikan wawasan kepada jamaah
tentang pentingnya moderasi beragama. Pengetahuan dan sikap sangat berpengaruh
terhadap pembentukan intensi moderasi beragama umat Islam di Indonesia. Hal
tersebut untuk menciptakan paham wasathiyah dan mencegah untuk mengikuti paham
ekstrim kanan dan kiri. Oleh karena itu, agar terbentuk muslim yang moderat diperlukan
sosialisasi yang masif tentang moderasi beragama (Latifa, Fahri, Subchi, & Mahida,
2022).

Berdasarkan sajian data, bentuk moderasi beragama yang ditemukan adalah
moderasi kepada sesama muslim, moderasi antaragama, dan moderasi dalam
pemerintahan. Moderasi antarsesama muslim sangat penting di Indonesia. Indonesia
adalah negara dengan jumlah umat Islam terbesar di dunia. Namun, tidak jarang terjadi
konflik sesama muslim. Konflik tersebut cenderung mengarah pada perbedaan
organisasi Islam dan keyakinan dalam metode berpikir dan menafsirkan keyakinan
(Sadeghi, 2021). Konflik perbedaan ini dapat dilihat dari adanya klaim kebenaran hanya
dimiliki satu kelompok tertentu. Jika klaim ini hanya berada di ranah pribadi tentu tidak
akan menjadi masalah. Sebaliknya jika sudah masuk ranah publik tentu akan
menimbulkan konflik. Maka dari itu, peran semua pihak diperlukan untuk mengatasi
masalah ini. Salah satunya dengan menyadari untuk mengedepankan moderasi
beragama bagi semua umat Islam (Ridwan, Rahman, Budiana, Safrudin, & Septiadi,
2022).

Moderasi antaragama sangat penting untuk merawat Indonesia dari berbagai
macam konflik. Polarisasi agama berpotensi menimbulkan konflik dengan berbagai
motif. Selain peran pemerintah untuk menciptakan keadilan, peran penganut agama
juga diperlukan untuk memiliki kesadaran pentingnya menjaga persatuan (Lu & Yang,
2020). Wujud sederhananya adalah memandang banyaknya persamaan dan menjaga
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kerukunan. Terlepas dengan dimensi perbedaan dalam menjalankan keyakinan
masing-masing, masyarakat harus menyadari bahwa mereka memiliki banyak
persamaan. Dengan semangat tersebut, masyarakat tidak mudah terpecat dan
termotivasi untuk terus menjaga kerukunan.

Selain dua konsep moderasi antarsesama muslim dan antaragama, moderasi
bernegara harus ditempatkan di garda terdepan. Indonesia adalah negara yang unik
dengan keragaman bahasa, suku bangsa, budaya, dan lainnya. Hal tersebut tentu
melahirkan berbagai perbedaan yang berpotensi melahirkan perpecahan. Namun,
dengan spirit bermanfaat bagi masyarakat bentu moderasi bernegara yaitu menjaga
persatuan dan kesatuan dan merawat persaudaraan kebangsaan, tetap harmonis.
Ketika seseorang sudah mengabdikan dirinya untuk kebermanfaatan umat, dirinya
tidak lagi memandang perbedaan suku, bangsa, agama, dll., yang ada hanya
persamaan saudara sebangsa.

Selanjutnya terkait indikator moderasi beragama, banyak ditemukan materi yang
mengupas semangat komitmen kebangsaan, toleransi, dan antikekerasan. Komitmen
kebangsaan dapat dilakukan dengan mengesampingkan perbedaan dan memahami
bahwa semua masyarakat disatukan dalam konsep saudara kebangsaan. Komitmen
kebangsaan adalah kesadaran antara individu dengan individu, individu dengan
kelompok, dan kelompok dengan kelompok yang berbeda suku, agama, ras, dan
kelompok menumbuhkan masyarakat yang tumbuh positif dan bekerja sama
mewujudkan keharmonisan (Utomo & Wasino, 2020).

Toleransi merupakan wajib dimiliki setiap masyarakat. Melihat contoh yang
ditemukan, bahwa toleransi tidak selalu diidentikkan dengan menerima pandangan
orang lain, tetapi sikap mau menerima dan berdampingan dengan orang lain tanpa
mengusik keyakinanannya. Hal ini akan tetap terjaga apabila semua orang
memperhatikan konteks toleransi. Misalnya dalam hal beribadah dan sosial. Dalam hal
beribadah toleransi diwujudkan dengan memberi kesempatan umat agama lain
beribadah menurut keyakinannya. Adapaun toleransi dalam konteks sosial diwujudkan
dalam bentuk kerja sama antaranggota dalam suatu komunitas masyarakat. Misalnya
dengan bekerja sama dalam batas-batas yang ditentukan (Setiawan & Stevanus,
2023). Dengan merawat toleransi, selain merawat keutuhan negara juga dapat menjadi
percontohan bagi negara lain. Hal ini tentu akan menarik, tidak hanya berdampak pada
aspek sosial, tetapi juga dapat berdampak pada sisi ekonomi. Dengan menampilkan
wajah Islam inklusif akan menaikkan sektor pariwisata (Kadri, 2022). Indonesia akan
menjadi percontohan tentang keindahan hidup keberagaman dalam toleransi.

Kekerakan dan radikalisme merupakan momok yang sangat menakutkan. Hal ini
dapat memicu perpecahan dan konflik horizontal. Kekerasan atas nama agama perlu
dihindari. Sikap radikal dapat dipicu karena kurangnya literasi dan pemahaman
mengenai agama yang dianutnya maupun agama orang lain, perbedaan interpretasi
agama, dan masalah mayoritas dan minoritas agama (Waruwu, Sinulingga, Ginting,
Pasaribu, & Bangun, 2023). Dalam beberapa tahun terakhir itu radikal dan kekerasan
terjadi di Indonesia. Tentu hal tersebut tidak sesuai dengan ciri bangsa Indonesia yang
cinta damai. Jika dicermati, kutipan-kutipan dalam materi khotbah mengindikasikan
bahwa setiap manusia harus mengedepankan pentingnya hidup damai dan rukun
dengan seluruh lapisan masyarakat. Sebelum membahas agama, urusan silaturahmi,
menjaga persaudaraan, menghentikan pertumpahan darah sudah harus diselesaikan.
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Jika dicermati, pada temuan data belum memunculkan materi tentang akomodatif
terhadap kebudayaan lokal. Seharusnya materi ini bisa dioptimalkan mengingat
banyak budaya Iokal yang sejalan dengan nilai-nilai agama. Selama tidak
bertentangan dengan nilai tauhid, dakwah dengan berbasis budaya dapat
menguniversalkan Islam dan mengajak persatuan (Ismail & Aziz, 2022). Tentu hal ini
akan semakin menguatkan nilai keimanan sekaligus menguatkan nilai budaya lokal
warisan leluhur.

PENUTUP

Analisis wacana sangat penting untuk mengungkap pesan yang terkandung
dalam wacana lisan pada materi khotbah Jumat. Secara garis besar berdasarkan hasil
analisis ditemukan ruang lingkup dan indikator moderasi beragama. Indikator
moderasi beragama meliputi moderasi antara sesama muslim, moderasi antaragama,
dan moderasi dalam bernegara. Adapun indicator moderasi beragama yang muncul
adalah komitmen kebangsaan, toleransi, serta antikekerasan dan radikalisme. Jika
diperhatikan materi-materi tersebut sangat tepat untuk mendukung kampanye
moderasi beragama agar menghasilkan perspektif yang kompleks bagi Jemaah terkait
konsep beragama di lingkungan yang majemuk.

Selain itu, terkait materi, hal ini menjadi tantangan bagi khotib untuk terus
berinovasi mengembangkan materi khotbah Jumat yang relevan dengan tema
moderasi beragama. Masjid kampus sebagai tempat ibadah, pendidikan, dan dakwah
harus mengakomodasi isu moderasi beragama melalui berbagai kebijakan. Misalnya,
memberikan arahan kepada khotib untuk memasukkan wawasan modeasi beragama
dalam materi khotbah secara eksplisit maupun implisit. Akhirnya, dengan kekayaan
materi khotbah jumat yang beragam, diharapkan jamaah dan umat Islam pada
umumnya memiliki pemahaman yang komprehensif sehingga memiliki sikap yang
moderat.
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